BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
a. Tradisi karunghal masyarakat sunda di Desa Arga Jaya
dalam perkawinan melangkahi kakak kandung
merupakan suatu kebiasaan adat yang masih dijaga
hingga sekarang. Tradisi ini merupakan bagian penting
dari adat masyarakat sunda di Desa Arga Jaya. Tradisi ini
menempatkan kedudukan kakak, sebagai pihak yang
harus lebih dahulu menikah dibandingkan adiknya.
Apabila seorang adik melangsungkan pernikahan
sebelum kakaknya, maka dianggap telah melakukan
tindakan melangkahi yang dinilai kurang sopan dan
dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman dalam
keluarga maupun masyarakat. Pelaksaaan tradisi ini tidak
hanya berupa larangan, tetapi juga diikuti dengan
mekanisme penyelesaian adat. Apabila pernikahan adik
tetap dilaksanakan, maka diperlukan izin dan restu dari

kakak yang dilangkahi. Selain itu, sering kali dilakukan
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prosesi simbolis berupa pemberian hadiah, kain, uang,
atau bentuk penghormatan lain kepada kakak sebagai
wujud permohonan maaf sekaligus menjaga kehormatan
keluarga. Dengan cara ini, ketegangan yang muncul
dapat diselesaikan dan hubungan kekeluargaan tetap
terjalin harmonis. Dari sini tampak bahwa fungsi utama
tradisi  karunghal adalah menjaga tata karma,
menghormati yang lebih tua, serta memperkuat
solidaritas keluarga dan masyarakat.

. Jika ditinjau dari persoektif ‘urf dalam hukum islam,
tradisi karunghal termasuk dalam kategori “urf shahih
(kebiasaan yang baik dan sah). Hal ini karena tradisi
tersebut tidak bertentangan dengan rukun dan syarat
sahnya pernikahan dalam islam. Karunghal hanya
mengatur aspek sosial budaya berupa tata karma dalam
keluarga, bukan inti akad nikah itu sendiri. Dengan
demikian, tradisi ini tidak merugikan, tidak menyalahi
syariat, dan justru memperkaya nilai kehidupan

bermasyarakat. Tradisi ini sejalan dengan prinsip islam
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yang menekankan penghormatan kepada orang tua dan
saudara, serta menjunjung tinggi nilai silahturahmi.
Praktik meminta izin kepada kakak, musyawarah
keluarga, serta pemberian penghormatan berupa hadiah
atau upacara kecil, merupakan wujud konkret dari nilai
akhlak islami seperti saling menghargai, menjaga
perasaan dan memperkuat persaudaraan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tradisi karunghal di
Desa Arga Jaya memiliki makna ganda. Dari sisi adat, ia
berfungsi menjaga keharmonisan dan tata karma
keluarga, sementara dari perspektif ‘urf, ia termasuk
kebiasaan yang dibenarkan syariat islam. Tradisi ini
sekaligus menunjukkan bagaimana masyarakat sunda di
Desa Arga Jaya mampu memadukan nilai adat dan ajaran
agama dalam praktif kehidupan sehari-hari, khususnya

dalam pernikahan.
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B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian, maka penulis
memberi sedikit saran:

1. Kepada masyarakat Desa Arga Jaya khususnya masyarakat
sunda diharapakan untuk tetap melestarikan dan
memperkuat tradisi karunghal dengan seksama agar
tradisi dari leluhur tetap terjaga dari generasi ke generasi.
Pelestarian Tradisi dalam Bingkai Nilai Islam Tradisi
karunghal sebagai bentuk warisan budaya masyarakat
Sunda di Desa Arga Jaya perlu dijaga dan dilestarikan.
Namun  pelestarian = tersebut  harus  senantiasa
mempertimbangkan  nilai-nilai  Islam  agar ~ tidak
bertentangan dengan prinsip syariat. Para tokoh adat,
ulama, dan masyarakat harus bersama-sama mengawal
agar tradisi ini tetap berjalan secara harmonis, tanpa
menjadi bentuk paksaan atau tekanan sosial yang
merugikan pihak-pihak tertentu.

2. Peran Tokoh Adat dan Agama sebagai Penengah, tokoh

adat dan agama memiliki peran strategis dalam
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menjembatani antara adat dan syariat. Mereka diharapkan
mampu memberikan pandangan yang bijak dan moderat,
serta berperan aktif dalam mendampingi keluarga yang
menghadapi situasi karunghal. Selain itu, mereka juga
harus menjadi fasilitator edukasi yang mendorong
pemahaman masyarakat terhadap tradisi dalam konteks
hukum Islam yang moderat dan maslahat.

. Dokumentasi dan Kajian Lebih Lanjut terhadap Tradisi
Lokal, diperlukan penelitian dan dokumentasi yang lebih
luas mengenai tradisi-tradisi lokal seperti karunghal, baik
dari aspek sejarah, nilai-nilai sosial, maupun dalam
perspektif hukum Islam. Hal ini penting agar tradisi tidak
hanya dijaga sebagai warisan, tetapi juga dikaji secara
ilmiah  sehingga dapat menjadi referensi dalam

pengembangan hukum sosial Islam berbasis kearifan lokal.
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